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Kata Pengantar Penulis

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul Bimbingan
Konseling (Strategi Memperteguh Penyesuaian Diri Santri) ini dapat
terselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya memberikan wawasan
dan strategi yang aplikatif dalam mendukung penyesuaian diri
santri dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren.

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam
membentuk karakter santri agar mampu menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan sosial, akademik, dan spiritual mereka.
Dalam buku ini, kami menyajikan berbagai strategi yang dapat
diterapkan oleh pendidik, pembimbing, maupun santri itu sendiri
dalam mengembangkan ketahanan diri, membangun kepercayaan
diri, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis santri.

Penulisan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak
yang telah memberikan inspirasi, masukan, serta dorongan bagi
kami. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para pendidik, konselor, serta rekan-
rekan yang telah memberikan kontribusi baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam penyusunan buku ini. Semoga segala
bentuk bantuan dan dukungan yang diberikan mendapatkan
balasan kebaikan dari Allah Swt.

Kami menyadari bahwa dalam buku ini masih terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap
kritik dan saran yang membangun guna perbaikan dan
penyempurnaan di masa mendatang. Harapan kami, semoga buku
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ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya bagi
mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dan
bimbingan konseling di lingkungan pesantren.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi salah satu sarana dalam
membantu santri untuk semakin mantap dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan serta menjadi pribadi yang lebih baik dan
berdaya guna.

Penulis
Raudhatuz Zahrah.
Lahmuddin Lubis.
Masganti Sitorus.
Dr. Rusydi Ananda.

Kata Pengantar Penulis °



Kata Pengantar Editor

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt.,
kami merasa terhormat dapat menghadirkan buku berjudul
Bimbingan Konseling: Strategi Memperteguh Penyesuaian Diri
Santri ke hadapan para pembaca. Buku ini diharapkan menjadi
referensi yang bermanfaat dalam memahami dinamika bimbingan
dan konseling di lingkungan pesantren, serta memberikan
wawasan bagi para pendidik, konselor, dan pengasuh dalam
membimbing santri menuju kesejahteraan psikologis dan sosial.

Dalam dunia pendidikan Islam, khususnya di pesantren,
tantangan yang dihadapi santri dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan, nilai-nilai agama, dan tuntutan akademik kerap
menjadi fokus perhatian. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling
memiliki peran penting dalam membantu santri mengembangkan
keterampilan sosial, mengatasi permasalahan pribadi, serta
memperkuat ketahanan mental dan spiritual mereka. Buku ini
menyajikan berbagai strategi yang dapat diterapkan dalam
membimbing santri agar lebih mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan tantangan yang dihadapinya.

Sebagai editor, kami menyadari bahwa penyusunan buku ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca demi perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
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bimbingan dan konseling di lingkungan pesantren serta
meningkatkan kesejahteraan santri dalam perjalanan akademik
dan kehidupan mereka.

Selamat membacal!

Editor
Yose Rizal

Kata Pengantar Editor °
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Bab I
PROLOG

Pesantren, sekolah dan madrasah merupakan penyelenggara
lembaga pendidikan di Indonesia, sebagaimana termaktub dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Pondok pesantren ditetapkan sebagai lembaga
pendidikan keagamaan tercatat pada pasal 30 ayat 4, sedangkan
sekolah dan madrasah merupakan lembaga pendidikan formal
yang memiliki jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
tercatat pada pasal 17 dan 18 (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 17, 18
dan 30 ayat 4). Madrasah merupakan tempat pendidikan yang
diatur sebagai sekolah dan membuat pendidikan dan ilmu
pengetahuan agama Islam, menjadi pokok pengajaran, pondok dan
pesantren memberikan pendidikan setingkat dengan madrasah
(Daulay, 2001: 61). Pondok pesantren beradaptasi dengan
perubahan dan pengembangan pendidikan yang merupakan akibat
dari tuntunan perkembangan sains dan teknologi (Qomar, 2007:
58).

Kemudian dalam proses pendidikan di pondok pesantren
tentunya memiliki tantangan dan kendala yang dihadapi, mulai
dari kegiatan belajar santri terganggu, rendahnya kemampuan
santri dalam menyerap pelajaran, lingkungan yang tidak
mendukung, adanya faktor internal santri yang merasa kesepian
saat di tinggal oleh keluarganya bagi anak-anak atau santri yang
mondok di pesantren. Kemudian santri yang “mondok” di
pesantren harus beradaptasi dengan budaya, tradisi, lingkungan,
suasana, teman baru yang berbeda dengan latar belakang
dimilikinya. Bulom lagi proses pendidikan di pesantren juga masih
terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi, diantaranya
mengenai kurikulum, metode pembelajaran (pembelajaran yang
pasif), sarana prasarana (masjid, asrama, kamar mandi, dan WC
umum) dan administrasi kebijakan terpusat. (Madjid, 1997: 94).
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Penyelenggaraan pendidikan merupakan upaya dalam
memenuhi kebutuhan fisik dan mental yang mengarahkan pada
pembentukan kepribadian yang dapat mempertanggung jawabkan
di dalam kehidupannya. Dengan kata lain pendidikan yang
diberikan pada hakekatnya Dbertujuan untuk menumbuh
kembangkan  kepribadian  seseorang mengarah  kepada
kedewasaan. Kedewasaan tersebut tidak terlepas dari proses
pendidikan seperti keluasan pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri, serta
tanggung jawab (Depdiknas RI, 2003: 12). Untuk mengatasi
problem-problem tersebut, guru bimbingan dan konseling di
Pondok Pesantren Darul Hikmah kota Medan yang menyatakan
bahwa “salah satu cara untuk mengatasi tersebut adalah dengan
melakukan bimbingan konseling, sebagai langah preventif untuk
perkembangan anak, baik perkembangan fisik dan non fisik”.

Menjadi sunatullah, ketika santri yang baru atau pertama
sekali masuk pesantren atau “mondok”, dengan suasana dan
lingkungan baru mengalami problema dalam beradaptasi, ada yang
beradaptasi secara cepat dan ada pula yang lambat dalam
beradaptasi. Nah, bagi santri-santri yang mengalami problem
tersebut, dewan guru atau ustazd dan ustadzah sebagai tenaga
pendidikan memberikan solusi untuk mengatasi problem tersebut.
Dan menjadi rahasia umum bahwa para santri mengidap penyakit
rasa rendah diri dalam pergaulan ketika bersosialisasi (Yahya,
2015: 108). Seluruh problema yang dihadapi santri menuntut
adanya penyelesaian, karena problema adalah sesuatu yang
menghambat, merintangi, dan mempersempit kemungkinan
seseorang untuk berhasil mencapai sesuatu. Penyelesaian tersebut
sangat kompleks, sehingga alternatif konsepsional dan tawaran
teknologis operasional harus diorientasikan pada kompleksitas
manusia. Pendekatan-pendekatan psikologik berupa psikoterapi,
bimbingan konseling, dan sebagainya merupakan pendekatan
alternatif yang menjadi perhatian para ahli pada umumnya.

Penerapan bimbingan dan konseling dalam proses
pemecahan problem tercermin dalam proses pertemuan tatap
muka atau kontak pribadi antara seorang konselor atau guru BK
yang berkompeten dengan seorang klien (santri) atau konseli yang
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sedang menghadapi dan berjuang menyelesaikan problema
kehidupannya (Luddin, 2012: 145). Aktifitas memberikan
bimbingan pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta
bimbingan (konseli), dalam hal ini seorang konseli dapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan
dan keyakinan serta dapat menanggulang problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri (Hamdani,
2001:137).

Pesantren di Indonesia, sebagai lembaga pendidikan
keagamaan yang telah beradaptasi dengan perkembangan zaman,
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan psikologis
santri. Perubahan sosial budaya, tuntutan akademik yang semakin
tinggi, serta kompleksitas masalah remaja kontemporer, seperti
stres, kecemasan, dan konflik identitas, telah menjadi isu yang
semakin mendesak. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa
santri seringkali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan pesantren yang baru, terutama terkait dengan aspek
sosial dan emosional. Hal ini dapat berdampak pada prestasi
akademik, hubungan interpersonal, dan kesejahteraan mental
mereka. Bimbingan konseling Islam, dengan pendekatannya yang
holistik dan berorientasi pada pengembangan potensi individu,
menawarkan solusi yang relevan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Konsep-konsep seperti tauhid, akhlakul karimah, dan
tawakkal dapat menjadi landasan dalam membantu santri
menemukan makna hidup, membangun relasi yang sehat, dan
mengembangkan resiliensi.

Pondok Pesantren Darul Hikmah kota Medan yang
selanjutnya akan disingkat dengan MA PPMDH kota Medan,
merupakan pondok yang sudah terkenal dan sudah melahirkan
ribuan alumni, bahkan para alumninya banyak meneruskan
pendidikannya di luar negeri. Pondok Pesantren Darul Hikmah
kota Medan didirikan oleh pada tanggal 1 Mei 1950 di bawah
payung Perkumpulan Taman Pendidikan Islam dan khusus pada
lembaga pendidikan pesantren berdiri pada tanggal 1 Juni 1986.
Kemudian berdasarkan grantourawal pondok ini termasuk kepada
pondok pesantren, jika di lihat dari cara berpakaian berkemeja,
dan berdasi serta sekilas menggunakan kurikulum nasional yang
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merupakan ciri khas pondok zaman sekarang. MA PPMDH secara
admisnistrasi terletak dalam wilayah Kel. Teladan Timur, Kec.
Medan Kota, kota Medan tepatnya di JIn. Pelajar No. 44.

Pondok Pesantren Al-Kausar Al-Akbar kota Medan yang
akan disingkat menjadi MA PPKA didirikan oleh Syech Ali Akbar
Marbun pada tanggal Tahun 1982 M dengan tujuan melahirkan
santri menjadi /badillah as Sholihin. Pondok Pesantren Al-Kausar
Al-Akbar kota Medan ini termasuk pesantren dapat di lihat dari
kurikulum yang mengadopsi kurikulum Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan RI dan Kementrian Agama RI dengan kurikulum
pesantren sebagai ciri khasnya sendiri. Yaitu dengan pendalaman
kitab-kitab salafiyah seperti: Tafsir, Hadist, Figih, Akhlaq, Tauhid,
Nahwu, Shorof dan lain sebagainya. Pondok Pesantren Al-Kausar
Al-Akbar kota Medan ini disiplin, tertip, menggunakan bahasa asing
dalam aktifitas sehari-hari, fasilitas mewah dan menggunakan
sistem seleksi. Pesnatren ini secara administratif berada di Jln.
Pelajar Timur No. 246 Medan, Kelurahan Binjai, Kecamatan Medan
Denai, Kota Medan.

Pondok Pesantren Ta’dib Al-Syakirin yang akan disingkat
menjadi PPMTS berdiri pada tahun 1993 yang diprakarsai atau
diwakafkan oleh Syech H. Muhammad Syukur Rangkuti untuk
kepentingan umat Islam. PPMTS bersatus wakaf dengan Akte
Notaris Chairunnisa Juliani, SH, MKn dengan nomor 23 Tanggal 27
Maret 2017, dengan  Nomor AHU  Kemenkumham
0007333.AH.01.12 Tahun 2017. PPMTS merupakan pondok
pesantren dengan visi membentuk generasi muda Muslim yang
berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, berfikiran
bebas dan dapat berkhidmat kepada masyarakat. PPMTS dikatakan
tercermin pada santri yang menggunakan pakaian kemeja, berdasi,
berpeci, Bahasa sehari-hari menggunakan bahasa Arab dan Inggris,
kurikulum menggunakan kementerian agama dan kemendikmud,
dalam penerimaan santri baru menggunakan sistem seleksi, yang
berbeda dengan pesantren salaf. Pesantren Ta’'dib al-Syakirin
berlokasi di JI. Brigjend. Zein Hamid Km. 7,5 Gg. Tapian Nauli No. 5
Kelurahan Titi Kuning, Kecamatan Medan Johor, Kota Madya
Medan, Telepon (061) 7867215.
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Bimbingan Konseling Islam yang dilakukan pesantren
membantu konseli atau yang di bimbing, memelihara,
mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang tidak baik
tersebut (Aswadi, 2009:28). Dalam pelaksanaan layanan
bimbingan hendaknya dapat memperbaiki akhlag menjadi
karimah, dan menyampaikan dengan suri tauladan yang baik agar
mengena pada konseli (Musnamar, 1992: 21). [Sungguh, telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. QS. Al-Ahzab/33:21].

Metode dalam proses penyelenggaran bimbingan konseling
merupakan yang paling penting dan menentukan dalam
keberhasilan. Penggunaan metode tidak tepat yang digunakan oleh
konselor kepada konsili akan berakibat kepada ketercapaian
hasilnya. Menurut Prayitno (2003:8) sejak awal dicetuskannya
gerakan bimbingan, layanan bimbingan dan konseling telah
menekankan pentingnya logika, pemikiran, pertimbangan dan
pengolahan lingkungan secara ilmiah. Metode yang digunakan
dalam bimbingan konseling melalui metode ceramah, diskusi panel,
wawancara, karyawisata, alat-alat peraga, alat-alat bantu lainya,
buku panduan, kegiatan sanggar karier dan sosiodrama (Prayitno
dan Amti, 2015: 275).

Lebih jauh lagi Tohirin (2013:149-150) menjelaskan metode
yang digunakan dalam memberikan layananan bimbingan koseling
dengan cara (1) ceramah, tanya jawab, dan diskusi; (2) melalui
media; (3) acara khusus; (4) narasumber. Metode tidak langsung
(metode  komunikasi tidak langsung) adalah  metode
bimbingan/konseling yang dilakukan melalui media komunikasi
masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok,
bahkan massal. Metode dan teknik mana yang dipergunakan dalam
melaksanakan bimbingan atau konseling, tergantung pada: (1)
masalah/ problem yang sedang dihadapi/digarap; (2) tujuan
penggarapan masalah; (3) keadaan yang dibimbing/klien; (4)
kemampuan pembimbing/konselor mempergunakan
metode/teknik; (5) sarana dan prasarana yang tersedia; (6)
kondisi dan situasi lingkungan sekitar; (7) organisasi dan
administrasi layanan bimbingan dan konseling; dan (8) biaya yang
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tersedia (Atikah, 2015: 147-148).

Menurut Gunawan (1987:90-91) dan Sukardi dan
Kesumawati (2008:96) layanan informasi dikatakan berhasil
apabila: (1) mudah masuk dan menyesuaikan diri pada kelas atau
sekolah baru; (2) memilih secara tepat kurikulum, jurusan, mata
pelajaran, sekolah baru yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya; (3) mengembangkan kariernya setelah tamat
sekolah; (4) mengembangkan pengertian dirinya sendiri dan
perkembangan proses kesadarannya dalam hubungannya dengan
orang lain (5) jika para santri telah dapat menyesuaikan diri
dengan sebaik mungkin dengan lingkungan yang baru; (6) jika para
santri telah memperoleh sebanyak mungkin sumber informasi
tentang: cara belajar, informasi sekolah sambungan, informasi
pemilihan jurusan/program.

Komitmen ustad dan ustadzah pesantren dalam memberikan
nasehat dan bimbingan yang konsisten kepada santri yang
melanggar aturan. Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling
ialah agar peserta didik, dapat: (1) mengembangkan seluruh
potensinya seoptimal mungkin; (2) mengatasi kesulitan dalam
memahami dirinya sendiri; (3) mengatasi kesulitan dalam
memahami lingkungannya, yang meliputi ling- kungan sekolah,
keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan; (4)
mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan
masalahnya; (5) mengatasi kesulitan dalam menyalurkan
kemampuan, minat, dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan
pekerjaan; (6) memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak
di luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak
dapat dipecahkan di sekolah tersebut (Dirjen Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2008:7).

Layanan konseling islami dilakukan dengan beberapa
layanan bantuan, yaitu tabayyun, al-hikmah, mau’idlah, dan
mujadalah (Willis, 2007 :79). Adapun peran atau tugas guru
pembimbing (konselor) menurut Soeprapto (2002:25) adalah
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sebagai berikut: (1) mengumpulkan data tentang pribadi santri;
(2) mengamati tingkahlaku santri dalam situasi sehari-hari; (3)
mengenal santri-santri yang memerlukan bantuan khusus; (4)
mengadakan pertemuan / hubungan dengan orangtua santri bagi
secara individu maupun secara kelompok untuk memperoleh
saling pengertian dalam pendidikan anak; (5) membuat catatan
pribadi santri dan menyimpan dengan baik; (6) menyelenggarakan
bimbingan kelompok ataupun individu; (7) bekerjasama dengan
petugas-petugas bimbingan lainnya untuk membantu memecahkan
masalah santri; (8) bersama-sama dengan petugas bimbingan
lainnya, menyusun program bimbingan di sekolah; (9) meneliti
kemajuan santri baik disekolah maupun di luar sekolah.
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Selain itu, dalam memberikan hadiah kepada santri berprestasi,
perlu dipertimbangkan apakah penghargaan tersebut memotivasi
santri secara positif, adil, dan transparan. Memberikan
penghargaan yang sesuai seperti piagam, piala, atau pengakuan
publik dapat memberikan dorongan tambahan bagi santri untuk
mencapai prestasi yang lebih baik. Untuk menilai apakah pesantren
ini sudah ideal dalam hal ini, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh
terhadap kebijakan dan praktik yang ada. Pendapat dan
pengalaman langsung dari santri, orang tua, serta staf pendidikan
juga dapat memberikan wawasan yang berharga dalam penilaian
ini

Terdapat beragam pendapat mengenai kelayakan hukuman
yang diberikan kepada pelanggar. Meskipun ada beberapa yang
merasa hukuman tersebut sudah berkurang kelayakannya, ada juga
yang beranggapan bahwa hukuman yang diberikan sudah cukup
baik. Pendapat pribadi masing-masing individu bisa jadi berbeda-
beda. Sebagian orang merasa bahwa ada penurunan kualitas atau
efektivitas dalam hukuman yang diberikan kepada pelanggar.
Mereka berpikir bahwa hukuman tersebut tidak lagi memadai atau
tidak memberikan efek yang diharapkan untuk memperbaiki
perilaku pelanggar. Pendapat ini mungkin didasarkan pada
pengamatan mereka terhadap efektivitas hukuman yang diberikan
dalam jangka waktu tertentu.

Dalam konteks hukuman yang diberikan kepada pelanggar,
terdapat pandangan yang menyatakan bahwa hukuman yang
diberikan sudah cukup baik. Mereka percaya bahwa hukuman
tersebut masih mampu menjaga kedisiplinan dan memberikan efek
jera kepada para pelanggar. Pendapat ini didasarkan pada
pengalaman dan persepsi individu terhadap situasi yang ada. Perlu
diingat bahwa pendapat pribadi dapat bervariasi sesuai dengan
sudut pandang masing-masing individu. Setiap orang memiliki
pandangan dan harapan yang berbeda terkait dengan hukuman
yang diberikan.

Oleh karena itu, evaluasi yang komprehensif dan melibatkan
berbagai pihak terkait menjadi penting. Proses evaluasi yang
melibatkan pihak-pihak terkait dapat membantu mengukur
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keefektifan hukuman yang diberikan. Dalam proses ini, perlu
melibatkan semua stakeholder, seperti santri, guru, orang tua, dan
staf sekolah. Dengan melibatkan berbagai perspektif, dapat
dikumpulkan informasi yang lebih kaya dan beragam tentang
keefektifan hukuman yang diberikan.

Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi landasan untuk
melakukan perbaikan jika diperlukan. Pengembangan sistem
hukuman yang lebih efektif dan responsif dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih positif, memberikan efek jera
yang lebih kuat bagi pelanggar, dan mempromosikan pertumbuhan
dan perubahan positif dalam perilaku pelajar. Dalam mengambil
keputusan terkait hukuman, penting untuk mempertimbangkan
berbagai perspektif dan memastikan bahwa keputusan yang
diambil didasarkan pada informasi yang akurat, adil, dan sesuai
dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan yang diinginkan.

Berdasarkan pernyataan yang diberikan, terdapat beragam
pendapat mengenai kelayakan hukuman yang diberikan kepada
pelanggar. Ada yang menyatakan bahwa kelayakan hukuman sudah
berkurang, sementara ada yang menganggapnya sudah bagus atau
biasa saja. Pendapat juga bervariasi, dengan beberapa orang
menyatakan bahwa kelayakan hukuman masih belum mencapai
tingkat yang diharapkan, sementara yang lain berpendapat bahwa
sudah memadai atau mungkin sudah cukup. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapat mengenai
kelayakan hukuman yang diberikan kepada pelanggar, dan belum
ada kesimpulan yang jelas dalam hal ini.

Layanan bimbingan konseling dalam memperteguh
penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Ta'dib Al-Syakirin
adalah:

1. Layanan Orientasi.

Melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan dan
praktik hukuman yang ada di pesantren. Melibatkan santri, guru,
orang tua, dan staf sekolah untuk mendapatkan perspektif yang
beragam. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi keefektifan
hukuman yang diberikan dan melakukan perbaikan jika
diperlukan.

@ Bimbingan Konseling



2. Layanan Mediasi.

Guru BK melakukan mediasi kepada santri yang berkelahi.
3. Layanan Konseling Individual.

Memberikan layanan konseling individual kepada santri
yang bermasalah dalam penyesuaian diri. Melalui konseling, santri
dapat memperoleh bimbingan, dukungan, dan strategi untuk
mengatasi masalah yang mereka hadapi dan memperbaiki perilaku
serta penyesuaian diri mereka di lingkungan pesantren.

4. Layanan Konseling Kelompok.

Mengadakan sesi konseling kelompok untuk memperkuat
penyesuaian diri santri. Dalam sesi ini, santri dapat berbagi
pengalaman, mendiskusikan masalah, dan mendapatkan dukungan
dari sesama santri yang mengalami situasi serupa. Tujuan
konseling kelompok adalah membangun solidaritas dan
memperkuat keterampilan sosial santri.

5. Layanan Konsultasi.

Guru Bimbingan Konseling memberikan ruang terbuka bagi
para santri yang mengalami kesulitan dalam menimba ilmu di
pesantren.

6. Layanan Informasi.

Memperkuat komunikasi antara santri, guru, orang tua, dan
staf sekolah. Meningkatkan saluran komunikasi yang terbuka dan
efektif dapat membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan dan harapan santri serta memperkuat kerja sama dalam
mendukung penyesuaian diri santri

Selanjutnya mengenai langkah-langkah dalam layanan
bimbingan konseling dalam memperteguh penyesuaian diri santri
di Pondok Pesantren Ta'dib Al-Syakirin. guna membantu santri
dalam menghadapi masalah sebagai berikut:

1. Evaluasi hukuman.

Layanan ini melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap
kebijakan dan praktik hukuman yang ada di pesantren. Melalui
evaluasi ini, akan melibatkan berbagai pihak terkait seperti santri,
guru, orang tua, dan staf sekolah. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengevaluasi keefektifan hukuman yang diberikan dan melakukan
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perbaikan jika diperlukan.
2. Penilaian perspektif.

Layanan ini bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap
berbagai pendapat dan persepsi individu terkait kelayakan
hukuman yang diberikan. Data akan dikumpulkan dari santri, guru,
orang tua, dan staf pendidikan untuk memahami pandangan
mereka terhadap hukuman yang diberikan dan mendapatkan
wawasan yang berharga untuk penilaian dan perbaikan.

3. Konseling individual.

Layanan ini melibatkan konseling individual kepada santri
yang mengalami masalah dalam penyesuaian diri. Melalui sesi
konseling, santri akan mendapatkan bimbingan, dukungan, dan
strategi untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi dan
memperbaiki perilaku serta penyesuaian diri mereka di lingkungan
pesantren.

4. Konseling kelompok.

Layanan ini berfokus pada penyelenggaraan sesi konseling
kelompok untuk memperkuat penyesuaian diri santri. Dalam sesi
ini, santri dapat berbagi pengalaman, mendiskusikan masalah, dan
mendapatkan dukungan dari sesama santri yang mengalami situasi
serupa. Tujuan konseling kelompok adalah membangun solidaritas
dan memperkuat keterampilan sosial santri.

5. Program penghargaan.

Layanan ini  melibatkan  pengembangan  program
penghargaan yang adil dan transparan untuk santri berprestasi.
Program ini dapat meliputi penghargaan seperti piagam, piala, atau
pengakuan publik untuk santri yang mencapai prestasi tertentu.
Tujuannya adalah memberikan dorongan tambahan bagi santri
untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

6. Peningkatan komunikasi.

Layanan ini bertujuan untuk memperkuat komunikasi antara
santri, guru, orang tua, dan staf sekolah. Melalui peningkatan
komunikasi yang terbuka dan efektif, diharapkan akan tercipta
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan harapan santri
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serta memperkuat kerja sama dalam mendukung penyesuaian diri
santri.

Pemaparan di atas memberikan gambaran tentang berbagai
layanan yang dapat diberikan oleh Aplikasi Bimbingan Konseling
untuk membantu santri dalam memperkuat penyesuaian diri santri
di Pondok Pesantren Ta'dib Al-Syakirin. Layanan ini mencakup
evaluasi hukuman dan penilaian perspektif bertujuan untuk
memahami dan meningkatkan keefektifan hukuman yang diberikan
di pesantren. Dengan melibatkan berbagai pihak terkait, seperti
santri, guru, orang tua, dan staf sekolah, evaluasi dapat
mengidentifikasi kelemahan dalam sistem hukuman yang ada dan
merumuskan perbaikan yang diperlukan. Penilaian perspektif juga
penting untuk memahami berbagai pandangan dan harapan terkait
hukuman yang diberikan, sehingga dapat mengambil keputusan
yang lebih baik dalam pengembangan kebijakan dan praktik
hukuman.

Layanan konseling individual memberikan kesempatan
kepada santri untuk mendapatkan bimbingan dan dukungan secara
pribadi dalam menghadapi masalah penyesuaian diri. Melalui sesi
konseling, santri dapat menjelajahi akar permasalahan mereka,
mengembangkan strategi penyelesaian masalah, dan meningkatkan
keterampilan penyesuaian diri. Konseling kelompok juga
merupakan sarana yang penting, di mana santri dapat berinteraksi
dengan sesama mereka yang mengalami situasi serupa. Dalam
lingkungan kelompok yang mendukung, santri dapat saling berbagi
pengalaman, memberikan dukungan, dan memperoleh perspektif
baru yang dapat memperkuat penyesuaian diri mereka.

Program penghargaan merupakan bentuk dorongan positif
untuk santri yang berprestasi. Dengan mengembangkan program
penghargaan yang adil dan transparan, santri diberi motivasi
tambahan untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Ini juga
menciptakan lingkungan yang memotivasi dan membangun rasa
percaya diri santri dalam penyesuaian diri mereka. Peningkatan
komunikasi menjadi fokus layanan untuk memperkuat hubungan
antara santri, guru, orang tua, dan staf sekolah. Dengan
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memperkuat komunikasi yang terbuka dan efektif, semua pihak
dapat saling memahami kebutuhan dan harapan santri. Hal ini juga
memungkinkan kerjasama yang lebih baik dalam mendukung
penyesuaian diri santri, termasuk dalam mengatasi masalah yang
mungkin timbul. Secara keseluruhan, matriks layanan ini
menunjukkan pendekatan yang komprehensif dalam memberikan
layanan bimbingan konseling untuk memperteguh penyesuaian diri
santri di Pondok Pesantren Ta'dib Al-Syakirin.
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Bab VII
EPILOG

Bimbingan konseling yang dilakukan di Pondok Pesantren
Darul Hikmah, Pondok Pesantren Al-Kausar AlAkbar, dan Pondok
Pesantren Ta'dib Al-Syakirin dilakukan dengan pendekatan
pembinaan karakter yang fokus pada pengembangan pribadi santri.
Pesantren menggunakan sanksi dan konsekuensi yang sesuai untuk
pelanggaran aturan, mulai dari teguran lisan sebagai peringatan
untuk pelanggaran ringan hingga pembinaan pribadi untuk
pelanggaran yang dianggap berat. Pesantren-pesantren tersebut
menghindari penggunaan hukuman fisik atau keras, dan lebih
berorientasi pada bimbingan, nasihat, dan pengembangan potensi
santri. Tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan pribadi santri sambil menjaga disiplin
dan ketertiban yang baik. Pendekatan ini memungkinkan santri
untuk memperbaiki perilaku mereka dan menumbuhkan karakter
yang kuat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembimbingan yang diberikan oleh pesantren-pesantren tersebut.

Pembinaan dalam penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren Darul Hikmah, Pondok Pesantren Al-Kausar AlAkbar,
dan Pondok Pesantren Ta'dib Al-Syakirin dengan menerapkan
pendekatan humanis dalam menghadapi pelanggaran aturan.

Pesantren menggunakan sanksi pembinaan seperti teguran
lisan, tugas tambahan, pembatasan kegiatan, skorsing, serta
nasehat dan bimbingan yang konsisten dari guru atau pembina
pesantren. Hukuman fisik tidak digunakan dalam pendekatan ini.
Pendekatan humanis ini bertujuan untuk membimbing santri
secara positif, mengajarkan nilai-nilai dan tanggung jawab, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki
perilaku dan mengembangkan diri dengan dukungan dan
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bimbingan yang konsisten dari guru. Dengan pendekatan ini,
pesantren-pesantren tersebut menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan pribadi santri, sambil tetap menjaga
disiplin dan ketertiban yang penting dalam pembinaan dan
pembimbingan santri.

Para guru bimbingan konseling di Pondok Pesantren Darul
Hikmah, Al-Kausar AlAkbar, dan Ta'dib Al-Syakirin menerapkan
berbagai pendekatan untuk membantu santri menyesuaikan diri.
Selain memberikan nasihat dan bimbingan secara konsisten,
mereka juga menggunakan sanksi edukatif seperti teguran, tugas
tambahan, atau pembatasan kegiatan. Tujuannya adalah untuk
membimbing santri agar memperbaiki perilaku dan tumbuh
menjadi pribadi yang lebih baik. Agar pendekatan ini efektif, para
guru BK menekankan pentingnya penanganan individuy,
penyelesaian masalah secara tepat, serta menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual dan moral santri.
Dengan cara ini, diharapkan santri dapat lebih mudah beradaptasi
dengan kehidupan pesantren dan menginternalisasi nilai-nilai
agama.

Faktor pendukung dan penghambat dalam memperteguh
penyesuaian santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah, Pondok
Pesantren Al-Kausar AlAkbar, dan Pondok Pesantren Ta'dib Al-
Syakirin adalah sebagai berikut: (1) faktor pendukung meliputi
perhatian terhadap santri, pembinaan untuk peningkatan prestasi,
serta pendekatan penuh kesabaran dan kelembutan dalam
memberikan nasehat, dan (2) faktor penghambatnya termasuk
kekurangan penilaian yang adil terhadap pelanggaran, hukuman
yang tak sesuai, serta kebutuhan akan pengembangan kurikulum
ekstrakurikuler yang lebih beragam.

Pondok Pesantren menjadi patron untuk mendukung
penerapan bimbingan konseling dalam memperteguh penyesuaian
diri santri, hal tersebut merupakan anak bangsa yang akan
menggantikan peran orang dewasa, membentuk karakter cinta
tanah air dan budaya nusantara. Untuk merawat standar
operasional prosedur (SOP) dalam penerapan bimbingan konseling
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untuk memperteguh penyesuaian diri santri, ada beberapa langkah
yang dapat dilakukan:

1.

Pelaksanaan rutin meliputi: persentase sesi konseling yang
dilaksanakan sesuai jadwal, jumlah santri yang mengikuti
sesi konseling secara berkala dan durasi rata-rata setiap sesi
konseling.

Pelatihan dan pengembangan meliputi: jumlah konselor yang
mengikuti pelatihan dalam periode tertentu, peningkatan
kompetensi konselor dalam mengidentifikasi dan mengatasi
masalah siswa (misalnya, melalui pre-test dan post-test),
dan jumlah metode konseling baru yang diterapkan setelah
pelatihan.

Penyusunan pedoman meliputi: jumlah revisi pedoman
konseling dalam satu tahun, tingkat kepuasan staf dan
konselor terhadap pedoman yang ada dan persentase
konselor yang memahami dan mampu menerapkan pedoman
secara benar.

Monitoring dan evaluasi meliputi: frekuensi pelaksanaan
monitoring dan evaluasi, jumlah temuan ketidaksesuaian
dengan SOP, dan persentase rekomendasi evaluasi yang
ditindaklanjuti.

Keterlibatan komunitas meliputi: jumlah pertemuan dengan
orang tua atau wali santri terkait program konseling,
persentase guru yang terlibat dalam kegiatan konseling,
dan tingkat kepuasan orang tua terhadap layanan konseling.
Pembinaan karakter meliputi: persentase santri yang
menunjukkan peningkatan nilai-nilai karakter (misalnya,
toleransi, gotong royong, nasionalisme) berdasarkan hasil
asesmen dan jumlah kegiatan yang melibatkan santri dalam
kegiatan sosial atau budaya.

Komitmen terus menerus meliputi: anggaran yang
dialokasikan untuk program konseling setiap tahun, jumlah
inovasi yang dilakukan dalam program konseling dan
dukungan pimpinan pesantren terhadap program konseling.
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GLOSARIUM

Akademik

Filosofis

Frekuensi

Holistik

[lahiyah

Inklusif

Integrasi

Kolaboratif

Kompleksitas

:Berhubungan dengan dunia pendidikan,
penelitian, dan ilmu pengetahuan, baik dalam
lingkup sekolah, perguruan tinggi, maupun lembaga
riset.

:Berkaitan dengan filsafat atau cara berpikir yang
mendalam, sistematis, dan rasional dalam
memahami suatu konsep atau fenomena.

:Ukuran seberapa sering suatu kejadian terjadi
dalam rentang waktu tertentu, bisa digunakan
dalam berbagai konteks seperti fisika, komunikasi,
atau statistik.

:Pendekatan yang melihat sesuatu secara
menyeluruh dan terpadu, mencakup semua aspek
yang berhubungan, seperti dalam pendidikan,
kesehatan, atau pengembangan diri.

:Segala sesuatu yang berkaitan dengan ketuhanan
atau bersumber dari ajaran agama.

:Bersifat terbuka, menerima, dan melibatkan
berbagai kelompok tanpa membedakan latar
belakang, baik dalam pendidikan, sosial, maupun
kebijakan.

:Proses penggabungan atau penyatuan elemen-
elemen berbeda menjadi satu kesatuan yang
harmonis dan saling melengkapi, seperti dalam
pendidikan, masyarakat, atau teknologi.

:Metode kerja sama antarindividu atau kelompok
untuk mencapai tujuan bersama dengan saling
berbagi ide, sumber daya, dan tanggung jawab.
:Tingkat kerumitan atau kesulitan suatu sistem,
masalah, atau konsep yang melibatkan banyak
variabel dan keterkaitan yang tinggi.
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Konseling

Konselor

Konsepsional

Konstruktif

Konvensional

Korektif

Kuratif

Lokakarya

Masyurah

Mau’idhah

Moral

:Proses bimbingan dan pemberian bantuan
psikologis, emosional, atau sosial untuk membantu
individu mengatasi masalah pribadi, pendidikan,
atau pekerjaan.

:Profesional yang memberikan layanan konseling,
biasanya dalam bidang pendidikan, psikologi, atau
kesehatan mental.

:Berhubungan dengan konsep atau ide dasar yang
menjadi landasan pemikiran atau perencanaan
suatu tindakan.

:Bersifat membangun, memberikan manfaat, serta
menghasilkan solusi atau perbaikan dalam suatu
permasalahan.

:Sesuatu yang mengikuti kebiasaan, norma, atau
standar yang telah berlaku umum dan diterima
secara luas dalam masyarakat.

:Bersifat memperbaiki atau mengoreksi sesuatu
yang salah atau kurang tepat, baik dalam perilaku,
kebijakan, maupun sistem.

:Berhubungan  dengan  penyembuhan  atau
pengobatan suatu penyakit atau kondisi kesehatan,
baik secara medis maupun psikologis.

:Forum atau pertemuan yang bersifat praktis untuk
mendiskusikan atau melatih keterampilan dalam
suatu bidang tertentu, sering kali melibatkan pakar
atau fasilitator.

:Proses musyawarah atau diskusi bersama dalam
mengambil keputusan yang melibatkan berbagai
pihak untuk mencapai mufakat.

:Nasihat atau peringatan yang diberikan dengan
tujuan memberikan motivasi, mengingatkan akan
kebaikan, serta meningkatkan kesadaran spiritual
dan moral seseorang.

:Prinsip atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik
dan buruk dalam perilaku manusia, yang biasanya
didasarkan pada norma sosial, budaya, dan agama.
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Nordik

Orientasi

Perspektif

Preventif

Proaktif

Profesional

Psikososial

:Berhubungan dengan wilayah Eropa Utara,
terutama negara-negara seperti Swedia, Norwegia,
Denmark, Finlandia, dan Islandia, yang memiliki
budaya dan sistem sosial khas.

:Proses atau pandangan yang menentukan arah
atau tujuan dalam suatu tindakan, baik dalam
konteks pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan
secara umum.

:Sudut pandang atau cara seseorang melihat dan
menilai suatu peristiwa, konsep, atau masalah
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki.

:Upaya atau tindakan yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya masalah atau penyakit
sebelum terjadi, sering digunakan dalam konteks
kesehatan, hukum, dan pendidikan.

:Sikap atau tindakan yang dilakukan secara inisiatif
sebelum suatu masalah muncul, tidak hanya
menunggu dan bereaksi terhadap situasi.
:Seseorang atau sesuatu yang menunjukkan
kompetensi  tinggi dalam bidang tertentu,
berlandaskan etika kerja, keterampilan, dan
pengalaman yang memadai.

:Interaksi antara aspek psikologis (mental, emosi)
dan sosial (lingkungan, hubungan dengan orang
lain) dalam kehidupan seseorang.
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Nasib (alm) dan Ibu Hj. Dra. Saini. Anak ke tiga dari
tiga orang bersaudara. Menempuh pendidikan SD
Negeri 050694 di Batang Serangan tamat tahun
1991, melanjutkan ke MTsS PPMDH TPI Medan di
Medan tamat tahun 1994, kemudian menyelesaikan MAS PPMDH
TPI Medan Binjai di Medan tamat pada tahun 1997. Melanjutkan
pendidikan strata 1 (S.1) di [AIN SU jurusan Tadris Bahasa Inggris
yang diselesaikan pada tahun 2002. Meraih gelar Magister
Pendidikan dari Universitas Negeri Malang dengan Konsentrasi
Studi Pendidikan Bahasa Inggris Tamat pada tahun 2009. Menikah
dengan Aulia Hidayat, SP (Alm). Saat ini dikarunia Allah SWT 1
(satu) orang anak, yaitu: Qurrota A’yuni Hidayati.
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Buku Techniques in Teaching EFL Writing penerbit State University
Malang Press, 2009.

‘* Lahmuddin Lubis, lahir di Situmang, 11 April 1962.
- Beralamat di Pertiwi Ujung No. 129 Medan

§' Tembung. Menikah dengan Leylia Khairani dan
' dikarunia empat orang anak yaitu Miftah Farid
Elmunawar, Fathur Rahman, Lathifah Elfitri, dan
¢ 7 Muhmmmad Igbal. Pendidikan Strata satu

(Drs) d1 Fakultas Tarbiyah IAIN-Sumatera Utara Medan, Jurusan
Pendidikan Agama, tamat tahun 1987, melanjutkan ke Strata dua
(M.Ed). Fakultas Pendidikan, Prodi Bimbingan Konseling,
Universiti Sains Malaysia, tamat tahun 1999 dan Strata tiga (Ph
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(2012), Pendidikan Agama Dalam Perspektif Islam, Kristen dan
Buddha (2013), Konseling dan Terapi Islami (2016), Ilmu
Pendidikan Islam (2020), Pendidikan Agama Dalam Perspektif
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Terapi Islami (2021), Konseling Keluarga Dalam Perspektif Islam
(2022).

Masganti Sit, lahir di Kepaya Bili 21 Agustus 1967.
Pendidikan S1 Pada Prodi Pendidikan Agama di IAIN
Sumatera Utara selesai tahun 1990, S2 di Prodi
Pendidikan Islam di PPS IAIN Sumatera Utara selesai
tahun 1999, dan S3 Pendidikan Anak Usia Dini di
Universitas Negeri Jakarta selesai tahun 2009. Saat

ini sebagai Guru Besar di Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.

Pengalaman pekerjaan di mulai sebagai Sekretaris Pusat Studi
Wanita [AIN Sumatera Utara Tahun Tahun 1995-1997. Ketua
Program Studi Program Doktor/Magister Prodi Pendidikan Islam
pada Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Tahun 2010-
2013. Sekretaris Lembaga Penjaminan Mutu [AIN Sumatera Utara
Tahun 2014-2015. Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
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2020. Tim Penyusunan Renstra UIN Sumatera Utara Tahun 2021-
2024. Tim Penyusun Remunerasi UIN Sumatera Utara Tahun 2017-
2020. Kepala Satuan Pengawasan Internal Utara tahun 2021-2023.
Karya berupa buku yang telah diterbitkan diantaranya: Integrasi
Permainan Tradisional Dalam Pendidikan Steam Untuk Anak Usia
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Rusydi Ananda, Lahir di Tanjung Pura Langkat,
dengan Ayah yang bernama H. Thaharuddin AG
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bersaudara. Menempuh pendidikan SD di Medan
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studi Teknologi Pendidikan pada tahun 2005. Doktor Pendidikan
dari Universitas Negeri Jakarta program studi Teknologi
Pendidikan.

Menikah dengan Tien Rafida, yang berprofesi sebagai PNS/Dosen
di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara. Saat
ini dikarunia Allah SWT 3 (tiga) orang anak, yaitu: Annisa Arfitha,
Salsabila Hadiyanti dan Faturrahman.

Pengalaman kerja dimulai sebagai tenaga administrasi di PT.
Marhamah Medan pada tahun 1995-1996. Guru matematika di SMP
Perguruan Bandung tahun 1996-1997. Guru Matematika di SMA
UISU Medan Tahun 1997-1999. Sejak tahun 2000 sampai sekarang
bekerja sebagai PNS/Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sumatera Utara. Sejak tahun 2006 - 2008 bertugas
di pusat penelitian UIN Sumatera Utara dan tahun 2008 - 2011
dipercaya sebagai ketua program studi Pendidikan Matematika UIN
Sumatera Utara. Sejak Tahun 2017-2021 sebagai sekretaris
program magister PAI FITK UIN SU, dan tahun 2023-2027 sebagai
ketua program doktor pendidikan Islam.

Karya berupa buku yang sudah diterbitkan adalah Evaluasi
Pembelajaran (2014), Penelitian Tindakan Kelas (2015), Pengantar
Kewirausahaan, Rekayasa Akademik Melahirkan Entrepeunership
(2016), Evaluasi Program Pendidikan (2017), Inovasi Pendidikan,
Melejitkan Potensi Teknologi dan Inovasi Pendidikan (2017),
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (2017), Statistik
Pendidikan (2018), Profesi Pendidik dan Kependidikan (2018),
Pembelajaran Terpadu (2018), Perencanaan Pembelajaran (2019),
Variabel Belajar (2020), Pendidikan Karakter Implementasi
Wahdatul Ulum Dalam Pembekajaran (2021), Kepemimpinan
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Pendidikan Bahan Ajar Berbasis Riset Pengembangan (2022),
Evaluasi Pembelajaran Perspektif Sains dan Islam (2023), Belajar
dan Pembelajaran (2023), Kinerja Pengawas (2023), Komitmen

Kerja (2023), [lmu Alamiah Dasar (2023), Administrasi Pendidikan
(2023), Perspektif Teknologi Pendidikan (2023), Komitmen
Organisasi, Model Kausal Gaya Kepemimpinan, Kemampuan
Kognitif Manajemen Dan Kepuasan Kerja (2023), Desain
Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Transdisipliner (2024),
Disiplin Kerja: (Analisis Faktor Komitmen Tugas, Budaya
Organisasi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja (2024), Kinerja
Guru: Perspektif Profesionalitas Iklim Organisasi dan Motivasi
Kerja (2024), Efektivitas Kelembagaan: Tinjauan Sistem Reward,
Budaya Komunikasi, Motivasi Intrinsik, dan Kepemimpinan
Transformasional (2024), Pendidikan Inklusif (2025).

ose Rizal, putra Batang Serangan, 15 Juli 1976.
Sekarang pria yang hobi kaligrafi ini tinggal di jalan
Pelajar Nomor 44 Kelurahan Teladan Timur
Kecamatan Medan Kota. Putra dari bapak H. Mhd.
Nasib (alm) dan Ibu Dra. Hj, Saini memiliki dua orang
saudara kandung, yaitu Fauzi Helmi, ST dan
Raudhatuz Zahrah, S. Pd I, M. Pd. Sebagai salah satu penggiat ilmu,
Yose Rizal sangat bersemangat untuk menyelesaikan berbagai
jenjang pendidikannya. Seluruh jenjang yang dijalani, yaitu: SD
Negeri 050694 di tempat kelahiran, MTsS dan MAS di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam (PPMDH TPI)
Medan, S-1 [AIN-SU, S-2 UISU Medan dan saat ini sedang berproses
menyelesaikan strata tiga pada program pendidikan islam
pascasarjana UINSU Medan.

Menikah dengan Eli Juliati, S. Ag, M.Pd dan dikaruniai Allah swt satu
anak perempuan dan tiga anak laki-laki, yaitu Faiqgoh Nadhiroh
Ulya El Salem, Farhan Faqih El Salem, Faiz Izzulhaq El Salem, dan
Fadhil Muhammad Akmal El Salem. Pria yang berusia 48 tahun ini,
mulai meniti karir sebagai Guru MTs & MA PPMDH TPI Medan
mulai tahun 1994 sampai dengan sekarang. Guru MTs Negeri
Stabat 2003 s/d 2009, Kepala MAPN 4 Medan 2012 s/d 2017.
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Perjalanan Kkarir yang begitu panjang, telah mengantarkannya
sebagai Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantro Kementerian
Agama Kota Medan mulai tahun 2018 s/d sekarang. Selain itu, aktif
diberbagai organisasi, seperti Kelompok Kerja Madrasah Sub

Rayon MAN 3 Medan, sebagai seksi olahraga (1997-2000), Ketua
BSPSU Kota Medan (2021-2026), Ketua LPM Kel. Teladan Timur
(2015-2020), Ketua Seksi MA BMKSS Kota Medan (2011-2015),
Wakil Ketua PATRI Prov. SUMUT (2017-2021), Wakil Ketua PW LP
Maarif NU Sumut (2018-2026), Pembina SAHPUTRA (Sahabat
Putra Jawa) 2018-2024 dan Rois Syuriah MWC NU Kecamatan
Medan Kota.

Selama ini aktif menulis sebagai kolumnis di Harian Waspada di
Opini dan mimbar jum’at dan berbagai jurnal ilmiah. Email penulis:

rizalditpi@gmail.com
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(Strategi Memperteguh Penyesuaian Diri Santri)

Dalam dunia pendidikan Islam, khususnya di pesantren,
tantangan yang dihadapi santri dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan, nilai-nilai agama, dan tuntutan akademik
kerap menjadi fokus perhatian. Oleh karena itu, bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam membantu santri
mengembangkan keterampilan sosial, mengatasi
permasalahan pribadi, serta memperkuat ketahanan mental
dan spiritual mereka. Buku ini menyajikan berbagai strategi
yang dapat diterapkan dalam membimbing santri agar lebih
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tantangan
yang dihadapinya.
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